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SUMMARY

MARTINA LUSIANA. The Growth of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) Seedling
With Various Dosage of Eichornia Crassipes Bokashi in The Main Nursery
(supervised by ACHMADIAH TJIK ASIN and YERNELIS SYAWAL).

The aim of this research is to know the dosage of eichornia crassipes bokashi
that give an optimum effect for the growth of oil palm (Elaeis guineensis Jacq.)
seedling in the main nursery. This research was conducted from May until October
2007, at Inderalaya. Experimental method of this research is the with Randomized
Completely Block Design Method by six treatments four replications, the total are 24
units of treatments with three seedling of each treatment. Therefore there were 72
plants. The treatments of BO= Control (without bokashi), Bl= 1450 g of eichornia
crassipes, B2= 1700 g of eichornia crassipes, B3= 1950 g of eichornia crassipes, B4=
2200 g of eichornia crassipes, B5= 2450 g of eichornia crassipes. The result research

showes that the dosage 1450 g of eichornia crassipes bokashi is the best treatment

and the optimum dosage for the growth of oil palm.




RINGKASAN

MARTINA LUSIANA. Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
Pada Berbagai Takaran Bokashi Eceng Gondok Di Pembibitan Utama ( dibimbing
oleh ACHMADIAH TJIK ASIN dan YERNELIS SYAWAL).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui takaran bokashi eceng gondok
yang memberikan pengaruh optimum terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacq.) di pembibitan utama. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Mei 2007 sampai dengan bulan Oktober 2007 di Inderalaya. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
enam perlakuan yang diulang sebanyak empat kali sehingga didapat 24 unit
perlakuan masing-masing unit terdiri dari tiga bibit tanaman. Jumlah seluruh
tanaman 72 tanaman. Perlakuan terdiri dari BO = Kontrol (tanpa bokashi), B1= 1450
g bokashi eceng gondok, B2 = 1700 g bokashi eceng gondok, B3 = 1950 g bokashi
eceng gondok, B4 = 2200 g bokashi eceng gondok, BS = 2450 g bokashi eceng
gondok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian takaran bokashi eceng

gondok 1450 g merupakan perlakuan terbaik dan merupakan takaran optimum bagi

pertumbuhan bibit kelapa sawit.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit sangat penting artinya bagi Indonesia dalam kurun waktu 20
tahun terakhir ini sebagai komoditi andalan untuk ekspor maupun komoditi yang
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan harkat petani pekebun serta
transmigran Indonesia. Sumatera Selatan memiliki potensi yang sangat besar untuk
pengembangan perkebunan baik dari sisi ketersediaan sumberdaya alam, penyerapan
tenaga kerja dan pengembangan teknologi dalam rangka mewujudkan kemakmuran
dan kesejahteraan rakyat (Setyamidjaja, 2006).

Luas areal kebun kelapa sawit sampai tahun 2005 di Sumatera Selatan adalah
seluas 385.000 ha. Berdasarkan potensi dan kesesu‘aia_p lahan untuk komoditi kelapa
sawit, diharapkan pada akhir tahun 2009 total areal perkebunan kelapa sawit
Sumatera Selatan dapat mencapai 800.000 ha dengan komposisi tanaman sekitar
30% TBM, 65% TM, dan 5% TT. Total produksi minyak sawit kasar atau CPO
(Crude Palm Oil) 1,8 juta ton dan minyak inti sawit atau PKO (Palm Kernel Oil)
360.000 ton (Dinas Perkebunan Sumsel, 2006).

Pertumbuhan tanaman kelapa sawit yang baik di pembibitan utama
merupakan faktor penting untuk menunjang pertumbuhan yang baik di lapangan.
Pertumbuhan kelapa sawit sejak di pembibitan awal (pre nusery) ataupun pembibitan
utama (main nusery) perlu mendapat perhatian khusus sebab pertumbuhan di

pembibitan akan berpengaruh terhadap produksi tanaman di lapangan.



Faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan bibit kelapa sawit seperti
sinar matahari, ketersediaan air dan jumlah pupuk yang tepat merupakan hal yang
perlu diperhatikan. Jumlah dan keragaman unsur hara merupakan faktor kunci yang
secara langsung mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang optimal. Hal ini berarti
diperlukan upaya untuk mengefisienkan penggunaan pupuk agar biaya produksi
dapat dikurangi. Upaya tersebut meliputi penentuan takaran, penentuan waktu
pemberian dan penempatan pupuk (Marihat, 1982).

Khaswarina (2001) menyebutkan dewasa ini pemupukan pada pembibitan
utama di perkebunan negara maupun swasta, umumnya menggunakan pupuk
majemuk. Namun, saat ini pupuk majemuk untuk pemupukan pada pembibitan
utama tersebut harganya mahal, penyediaannya di pasaran sering berfluktuasi dan
mulai disorot sebagai sumber pencemaran lingkungan yang sangat potensial.
Disamping itu pupuk majemuk juga dapat berdampak negatif terhadap aktivitas,
jumlah dan jenis mikroorganisme tanah. Padahal hampir semua reaksi perubahan
bahan organik yang terjadi di dalam tanah disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme
(Harahap, 1984).

Lingga dan Marsono (2000) melaporkan bahwa pupuk organik sangat
disukai petani karena disamping harganya relatif lebih murah juga mempunyai
beberapa kelebihan antara lain memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya
mengikat air, memperbaiki tata udara tanah, sumber zat makanan bagi tanaman,
meningkatkan ketahanan terhadap erosi. Salah satu pupuk organik yang dapat
diberikan pada media pembibitan adalah bokashi.

Menurut Indriani (1999), bokashi mempunyai manfaat memperbaiki sifat

fisik, kimia, biologi tanah, menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman,



menyehatkan tanaman, meningkatkan produksi tanaman dan menjaga kestabilan
produksi.

Eceng gondok merupakan salah satu gulma air yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pembuatan bokashi. Eceng gondok termasuk jenis gulma air yang
terganas terdapat di delapan Negara Asia Tenggara dan termasuk paling penting
tersebar luas penyebab gangguan perairan yang berarti (Pancho dan Soerjani, 1978).
Menurut Gopal dan Sharma (1981) dari hasil penelitiannya melaporkan bahwa
pertumbuhan eceng gondok itu sangat pesat, dan ia mampu menghasilkan biomassa
segar 3,308 ton sampai dengan 725,9 ton per hektar per tahun, suatu jumlah yang
jarang dicapai oleh tumbuhan lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian Jahja (2002), pemberian bokashi eceng gondok
dengan takaran 15 ton ha’ pada tanaman tomat dapat meningkatkan hasil buah
sampai 14,47 % dibandingkan dengan takaran 10 ton ha™ yang mencapai 12,58 %.
Hasil penelitian Irsandi (2005), pemberian bokashi eceng gondok dengan takaran
15 ton ha’ pada tanaman kacang buncis merupakan perlakuan terbaik untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang buncis sedangkan hasil penelitian Ginting
(2006), eceng gondok yang telah dijadikan bokashi dan diberikan pada bibit tanaman
karet berumur 4 bulan klon PB 260 dengan takaran 1000 g polibeg’ merupakan
perlakuan terbaik untuk pertumbuhan tinggi ,jumlah daun dan penyebaran akar setum
mata tidur karet.

Berdasarkan hasil penelitian Ester (2007), dengan perlakuan pemberian 55 g
N, P, K, Mg dan 450 g, 700 g, 950 g, 1200 g dan 1450 g polibeg™ bokashi eceng
gondok cenderung memperlihatkan pertumbuhan yang terus meningkat dan belum

mencapai titik optimum pada perlakuan tertinggi (1450 g polibeg™). Oleh karena itu,



perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui titik optimum dengan

menambah takaran bokashi eceng gondok pada pembibitan utama tersebut.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui takaran bokashi eceng gondok
yang memberikan pengaruh optimum terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit

(Elaeis guineensis Jacq.) di pembibitan utama.

C. Hipotesis

Diduga pemberian bokashi eceng gondok takaran 1950 g per tanaman
memberikan pengaruh optimum terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis

guineensis Jacq.) di pembibitan utama.
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